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Cinta adalah pengetahuan, suci hati tanda keyakinan, dan pangkal 
keyakinan adalah taqwa dan ridho terhadap ketentuan Allah. 
(Nabi Muhammad SAW) 
Manusia tiada yang sempurna, hanya kemauan, usaha dan kerja keraslah 





    Tugas Akhir ini kupersembahankan kepada : 
Allah SWT 
Ayah dan bunda tercinta 
Adik-adikku yang maniez 
             Sabahat-sahabatku 











Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaiakan 
Tugas Akhir dengan judul “ PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI 
PADA PERUSAHAAN BATIK BROTOSENO DI MASARAN SRAGEN ” 
dengan baik. Adapun tujuan penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk 
melengkapi dan memenuni persyaratan guna memperoleh gelar Ahli Madya 
Akuntansi Keuangan Program D3 Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Tugas Akhir ini masih sangat 
jauh dari sempurna, berhubung dengan keterbatasan yang penulis miliki. 
Walaupun demikian penulis telah berusaha semaksimal mungkin agar dapat 
menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih atas segala 
bantuan dan kerja sama yang telah diberikan kepada penulis baik secara langsung 
maupun tidak langsung kepada pihak-pihak berikut ini : 
1. Ibu Salamah Wahyuni, SU, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
2. Ibu Dra. Evi Gantyowati, M.Si, Ak, selaku Ketua Program D3 Fakultas 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Bapak Drs. Subekti Djamaludin, M.Si, Ak, selaku Pembimbing Akademik. 
4. Bapak Drs. Eko Arief Sudaryono, M.Si, Ak, selaku Dosen Pembimbing Tugas 
Akhir yg telah berkenan untuk memberikan waktu, tenaga, pikiran, saran dan 
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dukungan yang tak ternilai untuk membimbing penulis sehingga dapat 
menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
5. Seluruh staf dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta 
yang telah memberikan bekal kepada penulis dengan berbagai ilmu 
pengetahuan. 
6. Seluruh karyawan Perusahaan Batik Brotoseno terutama Mas Agus, Mas Heru 
dan Mas Didik yang telah membantu penulis dengan memberikan data-data 
yang diperlukan demi kelancaran penulisan Tugas Akhir. 
7. Bapak yang selalu sayang sama Devin dan kasih segala dukungan selama ini 
meskipun kadang suka galak tapi itu semua pasti untuk kebaikan devin 
Sendiri. Makasih ya Pak……….I love u. 
8. Mamah yang juga sayang banget sama Devin tapi kurang bisa 
mengungkapankan dan mengekspresikannya. Makasih untuk nasehat-
nasehatnya yang kadang agak terkesan cerewet. Makasih ya Mah……..I love 
u  too. 
9. Adek-adekku yang selalu menghiburku meski sering juga qta berantem, buat 
adek gw yang paling kecil, dicky jangan nakal ya…….. 
10. Sahabat-sahabat yang gw kasih nama 7even Club, thanks banget buat 
dukungannya waktu gw sedih, seneng, ngrasa bete n lagi gila-gilanya. Mereka 
Vivi, Pitri, Retno alias nining, Ulin, Risa,  Atick yang paling deket ma gw. 
11. Temen-temen sekelas selama tiga taon (wuih…lama juga yah!!) kalian tuh 
suka berisik deh terutama buat anak-anak cowonya. Semaga selama tiga taon 
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itu terdapat kenangan yang akan selalu teringat dalam pikiran n hati qta 
masing-masing. 
12. Sahabat gw yang ada di Jakarta Tari, semoga qta bisa tetep temenan meskipun 
terpisahkan oleh jarak, gw janji akan main ke sana !!! 
13. Seseorang yang selalu gw sayang. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam 
penulisan Tugas Akhir ini. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik 
yang bersifat membangun demi kesempurnaan Tugas Akhir ini. 
Akhirnya penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 
penulis dan bagi para pembaca. 
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Pada penelitian ini penulis membandingkan metode yang telah 
digunakan oleh Perusahaan Batik Brotoseno dengan metode yang 
seharusnya diterapkan. Perusahaan Batik Brotoseno dalam 
menentukan harga pokok produksi berdasarkan penghitungan langsung 
tanpa ada pemisahan tiap departemen, sedangkan penulis menetukan 
harga pokok produksi dengan menggunakan metode harga pokok proses 
karena dilihat dari kegiatan produksi Perusahaan Batik Broroseno 
proses produksi dilakukan secara massal, sejenis dan terus-menerus 
bukan berdasarkan pesanan. 
Setelah melakukan perhitungan diketahui bahwa penentuan 
harga pokok produksi dengan metode harga pokok proses lebih tepat 
dan menguntungkan karena sesuai dengan karakteristik perusahaan 
yaitu berupa perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur 
menentukan harga pokok produksi dilakukan di tiap departemen yaitu 
departemen pengolahan dan departemen penyelesaian. Selain 
menggunakan harga pokok proses alokasi biaya produksipun harus 
tepat khususnya biaya overhead pabrik dengan metode full costing yang 
sangat berpengaruh terhadap perhitungan harga pokok produksi. 
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Berdasarkan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa sebaiknya 
Perusahaan Batik Brotoseno menggunakan metode harga pokok proses 






A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1.    Sejarah Berdirinya Perusahaan  
Perusahaan batik merupakan salah satu jenis perusahaan 
manufaktur yang banyak terdapat di Indonesia. Dalam perusahaan 
manufaktur harga pokok produksi sangat penting untuk menentukan 
harga pokok penjualan yang akan berpengaruh terhadap laba perusahaan 
yang dihasilkan. Semakin besar harga pokok produksi dan harga pokok 
penjualan maka semakin kecil laba yang diperoleh perusahaan, atau 
sebaliknya.  
Penulis mengadakan penelitian di Perusahaan Batik Brotoseno 
yang terletak di desa Kuyang Kliwonan kecamatan Masaran kabupaten 
Sragen. Perusahaan Batik Brotoseno didirikan pada tahun 1977 oleh 
Bapak Supardjan Sudihartono yang merupakan orang asli dari desa 
Kliwonan. Bapak Supardjan mempunyai pemikiran untuk mendirikan 
sebuah perusahaan batik dikarenakan belum ada perusahaan batik di 
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daerah sekitar sehingga belum banyak pesaing dan untuk membuka 
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat desa kliwonan, terutama 
penduduk wanita sebagai mata pencaharian sampingan mereka. Selain 
itu Bapak Supardjan juga ingin melepaskan penderitaan masyarakat 
sekitar dari cengkraman para tengkulak. Hasil produk para pengrajin 
batik yang masih berupa barang setengah jadi dibeli oleh para tengkulak 
atau pedagang dari kota dengan harga yang sangat murah, para 
pengrajinpun dengan sangat terpaksa menerima harga yang ditawarkan 
oleh para tengkulak karena mereka harus  memenuhi kebutuhan sehari-
hari yang cukup sulit.  
Perusahaan Batik Brotoseno merupakan perusahaan yang bersifat 
keluarga dan sederhana, dan memperoleh ijin usaha dari Deperindag 
dengan surat Nomor 308/PK/1978. Sejak berdiri Perusahaan Brotoseno 
dikelola dan dipimpin oleh Bapak Supardjan sendiri serta dibantu oleh 
isteri dan anak-anaknya. Perusahaan Batik Brotoseno menghasilkan 
berbagai macam produk seperti batik tulis sutera, batik primissima, dan 
batik kombinasi. Dari tahun ke tahun perusahaan mengalami 
peningkatan yang cukup baik hal tersebut dapat dilihat dari kenaikan 
volume produksi, hasil penjualan dan jumlah pekerja. Para pekerja 
Perusahaan batik Brotoseno berasal dari penduduk sekitar lingkungan 
perusahaan yang mempunyai keterampilan membatik yang diperoleh 
secara turun-temurun.   
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Alasan pemilihan lokasi pendirian Perusahaan Batik Brotoseno di 
desa Kliwonan kecamatan Masaran kabupaten Sragen adalah karena 
rumah Bapak Supardjan yang terletak di daerah tersebut. Hal ini 
dimaksudkan agar pemilik perusahaan mudah mengawasi kegiatan 
perusahaan dan karyawan, bahan baku dapat diperoleh dengan mudah, 
tempat tinggal karyawan yang berada di daerah sekitar lokasi 
perusahaan. 
 
2.    Struktur Organisasi Perusahaan Batik Brotoseno 
a. Bagan Organisasi Perusahaan Batik Brotoseno 
Struktur organisasi perusahaan batik Brotoseno telah 
mengalami restrukturisasi. Namun Alur perintah masih bersifat 
langsung, yaitu dari pimpinan kepada para karyawan yang langsung 
menjalankan proses produksi, tanpa melalui manajer, kepala bagian 
atau supervisor terlebih dahulu. Hal ini disebabkan oleh perusahaan 
batik Brotoseno merupakan perusahaan perorangan. 
 
















Perusahaan Batik Brotoseno 
Bagan Struktur Organisasi Perusahaan 
 
b.   Diskripsi Jabatan 
1) Pemimpin Perusahaan 
Pemimpin perusahaan merupakan pemilik perusahaan sehingga 
mempunyai wewenang untuk merencanakan semua kegiatan 
Bagian Penjualan Bagian Promosi& 
Distribusi 




Bagian Administrasi Bagian Keuangan 
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yang akan dilakukan sesuai dengan tujuan perusahaan yang 
telah ditentukan, mengkoordinir semua karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya dan melakukan pengawasan terhadap 
pekerjaan para karyawan. Pemimpin perusahaan juga memiliki 
wewenang untuk mengambil keputusan dan kebijakan-
kebijakan perusahaan. 
2) Bagian Produksi 
Seluruh karyawan pada bagian produksi diangkat dan 
bertanggungjawab kepada kepala bagian produksi. Tugas dan 
wewenang kepala bagian produksi yaitu mengamati dan 
mengawasi jalannya proses produksi, memberi perintah 
langsung kepada karyawan bagian produksi untuk melakukan 
sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan proses produksi. 
3) Bagian Pemasaran 
Bagian pemasaran dibagi menjadi dua, yaitu : 
a) Bagian Promosi dan Distribusi 
 Bertugas untuk menangani masalah yang berkaitan dengan 
promosi baik promosi yang melalui media cetak, media 
elektronik, maupun secara langsung. Sedangkan bagian 
distribusi bertugas untuk mengirimkan barang sampai 
pada pembeli. 
b) Bagian Penjualan 
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 Bertugas untuk menangani masalah yang berkaitan dengan 
penjualan yaitu melayani konsumen yang akan 
mengadakanlakukan transaksi dengan perusahaan 
(negosiasi mengenai harga), mencatat transaksi penjualan 
dan menyimpan bukti-bukti penjualan. Penjualan 
dilakukan secara tunai atau kredit dengan persyaratan 
tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
4) Bagian Administrasi & Keuangan 
 Bagian Administrasi & Keuangan dibagi menjadi dua, yaitu : 
a) Bagian Administrasi 
Bertugas untuk menangani masalah administratif misalnya  
penggajian karyawan, pemesanan dan pembelian bahan 
baku dan lain-lain. 
b) Bagian Keuangan 
Bertugas untuk menangani masalah yang berhubungan 
dengan uang misalnya pembayaran gaji karyawan, 
pembelian bahan baku dan pengeluaran uang lainnya. 
 
3. Kegiatan Produksi 
a. Jenis Produk 
Perusahaan batik Brotoseno menghasilkan produk berupa kain 
batik tulis sutera, batik printing, dan batik cap. Selain itu perusahaan 
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juga membuat pakaian jadi dari kain batik tetapi hanya dalam  jumlah 
tertentu. 
b. Alat-alat Produksi yang digunakan : 
1) Canting 
2) Wajan untuk mengencerkan malam atau lilin 
3) Gawangan 
4) Kompor 
5) Meja untuk membuat pola 
6) Bak atau ember pewarnaan 
7) Bak atau ember pencucian 
c. Bahan Baku 
Terdiri dari : 
1) Kain mori, berwarna putih bersih. 
2) Malam / lilin batik yang digunakan untuk menutup permukaan 
kain menurut motif yang telah dibuat sebelumnya agar pada 
saat pewarnaan bagian tersebut tidak terkena warna. 
d. Proses Pembatikan 
 Dibagi menjadi enam tahap, yaitu : 
1) Tahap Persiapan 
a) Kain mori dipotong sesuai dengan kebutuhan. 
b) Mencuci kain mori (ngeloyor) adalah menghilangkan 
bahan kimia atau kanji yang menempel pada kain mori. 
Kain mori tadi direndam dalam larutan minyak nabati / 
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larutan soda. Lalu kain mori dibilas dengan air sampai 
bersih. 
c) Menganji, kain mori yang sudah bersih direndam dalam 
larutan kanji dan dikeringkan. Kemudian dilakukan proses 
penghalusan dan dikomplong. 
 
2) Tahap Pelaksanaan 
a) Pembuatan pola 
 Pola dibuat dengan cara digambar secara manual, dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu : 1) membuat pola 
langsung dengan menggunakan canting, 2) mengeblat pola 
yang sudah ada atau membuat pola baru dengan 
menggunakan pensil. 
b) Klowongan dan Nerusi 
Yaitu melekatkan malam denagn canting menurut pola 
yang telah ditentukan beserta isinya sesuai dengan 
coraknya. Nerusi adalah membatik dengan mengulang 
tepat di bagian sebaliknya (klowongan tadi) yang 
bertujuan untuk menutup benang pada kain mori dengan 
rapat sehingga tidak tembus. 
c) Tembokan 
 Menembok adalah menutup dengan malam yang lebih 
tebal dan kuat setelah diklowong, agar kain pada bagian 
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tertentu tetap berwarna putih. Hal ini juga dilakukan pada 
bagian kain yang sebaliknya. 
d) Wedelan 
Wedelan adalah memberi warna wungu atau klawu pada 
kain yang telah diklowong dan ditembok. 
 
e) Coklatan 
 Coklatan adalah memberi isian kembali pada mori yang 
sudah dikelang (kain yang sudah diwedel dan dibersihkan 
dari malam) pada tempat yang masih putih untuk 
mengkomposisikan warna dan lebih memberi kreasi. 
f) Bironi 
Bironi adalah menutup dengan malam pada tempat 
tertentu pada isian klowongan untuk mencegah agar zat 
pewarna tidak meresap. 
3) Tahap Pewarnaan (soga) 
a) Kain dicelupkan ke dalam ember I (berisi air bersih). 
b) Lalu memasukkan kain ke dalam ember II (berisi obat 
naptol, kustik, dan soda) sampai rata dan diatuskan hingga 
agak kering atau tidak menetes. 
c) Masukkan kain yang sudah agak kering tadi ke dalam 
ember III (berisi larutan garam) sampai timbul warna dan 
didiamkan selama beberapa menit. 
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d) Kemudian kain dimasukkan ke dalam ember IV (berisi air 
bersih), cuci sampai bersih. 
Untuk proses pewarnaan dari ember II sampai pada ember IV 
dilakukan sebanyak dua kali. 
 
 
4) Nglorot (babar) 
Nglorot adalah menghilangkan malam pada proses pembatikan 
setelah dikelir atau diberi warna (soga) dengan cara direbus. 
Cara perebusan adalah sebagai berikut : 
a) Kain yang telah disoga dan dicuci bersih dimasukkan ke 
dalam air mendidih dan diaduk sampai malam terlepas 
dari kain. 
b) Kain tadi dimasukkan ke dalam bak dan dicuci dengan 
cara diinjak-injak oleh kaki sampai bersih. Proses ini 
dilakukan sebanyak dua kali. 
c) Kain yang telah dicuci denagn bersih siap untuk dikanji 
tipis. 
5) Tahap Penjemuran 
Kain yang telah selesai diproses dijemur ditempat yang teduh 
atau dapat juga dijemur di tempat yang agak panas namun 
hanya sebentar. 
6) Tahap Penyelesaian 
 23 
 
Kain yang sudah jadi tadi dilipat dan dibungkus dengan plastik 
lalu siap untuk di pasarkan dan dijual. 
Alur  kegiatan proses produksi pada Perusahaan Batik Brotoseno 




 Gambar I.2 
                Bagan Proses Produksi Perusahaan Batik Tulis Brotoseno 












Soga / pewarnaan 
Wedelan  
Kain jadi 




4. Pemasaran  
Perusahaan batik Brotoseno telah mempunyai daerah 
pemasaran yang cukup luas. Daerah pemasaran tersebut meliputi kota-
kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Semarang, Yogyakarta, 
Surabaya, Sumatera, dan Bali. Selain itu perusahaan batik Brotoseno 
juga melakukan kerja sama dengan perusahaan-perusahaan batik yang 
ternama seperti PT. BATIK KERIS dan PT. BATIK DANAR HADI. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Perhitungan dan pengalokasian biaya-biaya produksi yang tepat 
akan menghasilkan harga pokok produksi yang yang tepat pula sehinggga 
dapat memperoleh laba yang maksimal. Maka penulis merumuskan masalah 
Apakah perhitungan dan pengalokasian biaya-biaya produksi yang dilakukan 
oleh Perusahaan Batik Brotoseno sudah benar serta perbandingan harga 
pokok menurut perusahaan dengan harga pokok menurut penulis. 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ketepatan pengalokasian biaya-biaya produksi. 
2. Untuk mengetahui berapa harga pokok produksi per unit. 
3. Untuk mengetahui berbedaan perhitungan Harga Pokok Produksi 




D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi Perusahaan 
 Mengetahui apakah alokasi biaya-biaya produksi dan perhitungan Harga 
Pokok Produksi yang dilakukan oleh perusahaan sudah benar. 
2. Bagi penulis 
 Mengetahui kemampuan penulis untuk menerapkan ilmu yang telah 
diperoleh selama kuliah pada keadaan yang nyata di lingkungan 
perusahaan dan menyelesaikan studi kasus yang terdapat pada 
perusahaan tersebut. 
3. Bagi Pembaca 
 Menambah wawasan mengenai lingkungan perusahaan dan proses 
produksinya serta menambah referensi dalam penulisan Tugas Akhir 
(TA). 
 
E. METODELOGI PENELITIAN DAN JENIS DATA 
1. Metode yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data, yaitu : 
a. Pengamatan (Observasi) 
 Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan proses 
produksi. 
b. Wawancara  (Interview) 
    Penulis  melakukan wawancara dengan pemimpin dan karyawan 




2. Jenis Data 
a. Data primer 
Data yang diperoleh secara langsung dari dokumen-dokumen 
perusahaan.  
b. Data sekunder 
Data yang diperoleh secara tidak langsung, misalnya literatur TA 



















A. LANDASAN TEORI 
1. Akuntansi Biaya dan Pengertian Biaya 
Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan barang atau 
jasa dengan cara tertentu serta penafsiran terhadapnya. Akuntansi biaya 
mempunyai tiga tujuan pokok, yaitu  penentuan harga pokok produk, 
pengendalian biaya dan  pengambilan keputusan khusus (Mulyadi, 1993 : 
6-8). 
Biaya adalah pengorbanan ekonomis yang dibuat untuk 
memperoleh barang atau jasa (Supriyono, 1999 : 185). Biaya merupakan 
obyek yang dicatat, diringkas, dan disajikan oleh akuntansi biaya. Dalam 
arti luas, biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam 
satuan uang, yang terjadi atau mungkin akan terjadi untuk tujuan tertentu. 
Dalam arti sempit, biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk 
memperoleh aktiva atau sering disebut dengan istilah harga pokok  






Terdapat berbagai macam cara penggolongan biaya : 
a. Penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran. 
 Dalam penggolongan ini nama obyek pengeluaran merupakan dasar 
penggolongan biaya. 
b. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan. 
Dalam perusahaan manufaktur biaya dikelompokkan menjadi tiga, 
yaitu : 
1)   Biaya produksi 
Adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Misalnya : biaya 
bahan baku, biaya bahan penolong, dan biaya tenaga kerja 
langsung. 
2) Biaya pemasaran 
Adalah biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 
pemasaran produk perusahaan. Misalnya : biaya iklan atau 
promosi, biaya angkutan dan biaya gaji karyawan bagian 
pemasaran.  
3) Biaya administrasi dan umum 
Adalah biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan 
pemasaran produk. Misalnya : biaya gaji karyawan bagian 
keuangan, Akuntansi  dan Personalia. 




Dapat dikelompokkan menjadi dua : 
1) Biaya langsung adalah biaya yang telah terjadi atau berhubungan 
langsung dengan produk. 
2) Biaya tak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya 
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai atau tidak berhubungan 
langsung dengan produk yang sering disebut dengan biaya 
overhead pabrik. 
d. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan 
perubahan volume kegiatan. 
Dapat dikelompokkan menjadi tiga : 
1) Biaya variabel 
Adalah biaya yang jumlahnya totalnya berubah sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan produksi. Contohnya biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung.  
2) Biaya semivariabel 
Adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan 
volume kegiatan produksi. Biaya ini mengandung unsur biaya 
variable dan biaya tetap. Contohnya biaya listrik dan biaya telpon. 
3) Biaya tetap 
Adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam volume kegiatan 





e. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya 
Dapat dikelompokkan menjadi dua : 
1) Pengeluaran modal (capital expenditure) 
Adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode 
akuntansi atau satu tahun. 
2) Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) 
Adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode 
akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. 
 
2.  Metode Pengumpulan Harga Pokok 
Dalam pengumpulan Harga Pokok terdapat dua metode, yaitu : 
a. Metode harga pokok pesanan (Job order cost method) 
Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan 
tertentu dan harga pokok per satuan produk yang dihasilkan untuk 
memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya 
produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam 
pesanan yang bersangkutan. 
b. Metode harga pokok proses (process cost method) 
Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode 
tertentu dan harga pokok satuan per produk yang dihasilkan dalam 
periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi 
untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan 
dalam periode yang bersangkutan. 
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Karakteristik Harga Pokok Pesanan 
· Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan pesanan 
dan harga pokok setiap jenis produk dihitung secara individual. 
· Biaya produksi dipisahkan menjadi dua : biaya produksi langsung dan 
biaya produksi tak langsung. 
· Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku langsung dan biaya 
tenaga kerja langsung, sedangkan biaya produksi tak langsung sering 
disebut biaya overhead pabrik. 
· Biaya produksi langsung dihitung sebagai harga pokok pesanan tertentu 
berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya overhead 
pabrik dihitung ke dalam harga pokok pesanan berdasarkan tarif yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
· Harga pokok produk per unit dihitung pada saat pesanan selesai diproduksi 
dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan untuk 
pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang dihasilkan. 
 
Karakteristik Harga Pokok Proses 
· Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan 
keinginan dan selera konsumen atau masyarakat, harga pokok setiap jenis 
produk dihitung secara keseluruhan. 
· Produksi dilakukan secara massa dalam jumlah yang besar dan proses 
produksi dilakukan secara terus-menerus. 
· Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan berikutnya adalah sama. 
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· Biaya overhead pabrik dibebankan dan dihitung sebesar biaya yang 
sesungguhnya terjadi selama periode akuntansi tertentu. 
 
3.  Metode Penentuan Harga Pokok Produksi. 
Dalam penentuan harga pokok produksi terdapat dua metode yang 
bisa digunakan, yaitu : 
a. Metode Full Costing 
Dalam metode ini, harga pokok produk dihitung dengan cara 
menjumlah semua elemen biaya produksi, baik biaya produksi 
langsung maupun biaya produksi yang tidak langsung. 
Biaya bahan baku    Rp  xx 
Biaya tenaga kerja langsung    Rp  xx   
Biaya overhead pabrik tetap    Rp  xx 
Biaya overhead pabrik variabel    Rp  xx 
Harga pokok produksi    Rp  xx 
b. Metode Variable Costing 
Dalam metode ini, penentuan harga pokok produk hanya 
memperhitungkan biaya-biaya variabel saja ke dalam harga pokok 
produk. 
Biaya bahan baku     Rp  xx 
Biaya tenaga kerja langsung    Rp  xx 
Biaya overhead pabrik variabel    Rp  xx 
Harga pokok produksi    Rp  xx 
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Unsur-unsur biaya produksi adalah sebagai berikut : 
a. Biaya bahan baku 
  Adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku. 
b. Biaya tenaga kerja 
Adalah biaya termasuk usaha fisik dan mental yang dikeluarkan 
karyawan untuk mengolah atau memproduksi suatu produk. 
c. Biaya overhead pabrik  
Adalah biaya yang dikeluarkan namun tidak berhubungan langsung 
dengan produk yang dihasilkan. 
B.  ANALISIS DATA 
1.  Penentuan Harga Pokok Produksi  Menurut Perusahaan. 
Perusahaan menghitung harga pokok produksi dengan cara 
menjumlah seluruh biaya produksi dibagi jumlah unit yang dihasilkan. 
Perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Biaya bahan baku         Rp  597.000.000,00 
Biaya tenaga kerja langsung               179.140.000,00 
Biaya overhead pabrik                 11.360.000,00 
    Total biaya produksi                                       Rp  787.500.000,00 
     Jumlah produk yang dihasilkan          10.000 unit 





Rincian Biaya overhead pabrik menurut Perusahaan : 
  Biaya asuransi Gedung Rp     800.000,00 
  Biaya bahan bakar           2.400.000,00 
  Biaya listrik          2.000.000,00 
  Biaya air          4.000.000,00   
  Biaya telpon          1.600.000,00 
  Biaya lain-lain                                  560.000,00 
      Jumlah    Rp 11.360.000,00 
2. Penentuan Harga Pokok Produksi Menurut Penulis. 
Penulis menghitung harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode harga pokok proses, yaitu biaya produksi dikumpulkan untuk 
setiap proses selama jangka waktu tertentu. Biaya produksi per satuan 
dihitung dengan cara membagi total biaya  produksi dengan jumlah satuan 
produk yang dihasilkan selama periode tertentu. Harga pokok produksi 
dihitung pada setiap departemen. Terdapat dua departemen, yaitu 
departemen pengolahan dan departemen penyelesaian. Perhitungannya 
adalah sebagai berikut : 
§ Biaya bahan baku  
Kain mori jenis sutera :  
10.000 gulung @ Rp250.000,00=          Rp  500.000.000,00 
Bahan penolong : Malam         Rp    50.000.000,00 
        Zat pewarna      47.000.000,00 
        Jumlah biaya bahan penolong      Rp   97.000.000,00 
 36 
 
§ Biaya tenaga kerja langsung  
Departemen pengolahan  
Tenaga kerja bagian A: 
(300 orang @ Rp 17.500,00) 26 hari  =  Rp 136.500.000,00 
Tenaga kerja bagian B : 
(100 orang @ Rp 15.000,00) 26 hari  =  Rp   39.000.000,00 
Jumlah biaya tenaga kerja langsung pada  
departemen  pengolahan        Rp 175.500.000,00 
 
Departemen penyelesaian  
 Bag. Penghalusan dan pelipatan : 
(5 orang @ Rp 14.000,00)  26  =  Rp   1.820.000,00   
 Bag. Packing : 
    (5 orang @ Rp 14.000,00)  26  =  Rp   1.820.000,00 
Jumlah biaya tenaga kerja langsung pada 
departemen penyelesaian                     Rp   3.640.000,00 
 
§ Biaya overhead pabrik  
Departemen pengolahan  
Biaya asuransi gedung        Rp       800.000,00 
Biaya peny. gedung                  2.100.000,00 
Biaya peny. kendaraan                           1.000.000,00 
Biaya peny. alat-alat produksi                  200.000,00 
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Biaya bahan bakar                                  2.400.000,00 
Biaya listrik                                               800.000,00 
Biaya air                              1.200.000,00 
Biaya reparasi dan pemeliharaan 
Kendaraan                              1.000.000,00 
Total                        Rp  9.500.000,00 
 
Departemen penyelesaian  
Biaya listrik                          Rp      200.000,00 
Biaya telpon                                  1.120.000,00 
Biaya penyusutan perlt. Knt                          75.000,00 
Biaya plastik, pembungkus, label           10.000.000,00 
Biaya lain-lain (lem, selotip, kardus  
dan tali)                                      567.000,00 














Perincian Biaya overhead pabrik : 
 
Biaya asuransi gedung  :   Rp  9.600.000,00 : 12 =    Rp       800.000,00 
 
Biaya peny. gedung  : 
(Rp 300.000,00 - 50.000.000,00) : 12 =                     Rp    2.100.000,00 
                         10 
 
Biaya peny. kendaraan : 
(Rp  150.000,00 - 30.000.000,00) : 12 =                    Rp    1.000.000,00 
                                          10 
 
Biaya peny. Peralatan kantor     : 
(Rp 5.000.000,00 - 500.000,00) : 12  =                       Rp        75.000,00 
                            5 
Biaya penyusutan alat-alat produksi : 
(Rp 3.000.000,00-  600.000,00) : 12 =          Rp      200.000,00 
 
Biaya listrik :  
                  Perusahaan       : 40% x Rp 4.000.000,00  = Rp  1. 600.000,00 
Rumah tangga :  60% x Rp 4.000.000,00 =          2.400.000,00 
Biaya air :  
                  Perusahaan      :   60% x Rp 2.000.000,00  = Rp 1.200.000,00 
                  Rumah tangga :   40% x Rp 2.000.000,00  = Rp    800.000,00 
                  Biaya telpon : 
                  Perusahaan     :   70% x Rp 1.600.000,00  = Rp 1.120.000,00 




Setelah dilakukan perincian biaya-biaya produksi seperti biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, maka 
selanjutnya total biaya-biaya produksi tersebut dapat disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel II. 1 
Total Biaya Produksi 
Departemen Pengolahan dan Departemen Penyelesaian 
Bulan Maret 2005 
Perusahaan Batik Brotoseno 
 
Unsur biaya                  Dept. Pengolahan         Dept. Penyelesaian   
 
Biaya Bahan : 
                      Biaya bahan baku             Rp  500.000.000,00                 - 
                      Biaya bahan penolong      Rp    97.000.000,00                 - 
                                Total                       Rp  597.000.000,00 
            Biaya Tenaga kerja                     Rp  175.500.000,00      Rp  3.640.000,00 
            Biaya Overhead Pabrik               Rp     9.500.000,00 Rp 12.562.000,00 
            Sumber : Data diolah. 
3. Perhitungan Harga Pokok Produksi Tiap Departemen   
Setelah penggolongan unsur-unsur biaya produksi serta jumlah 
biaya-biaya tersebut telah diketahui dan dihitung dengan benar, maka 
selanjutnya adalah menghitung data produksi dan biaya produksi tiap-tiap 
departemen pada bulan Maret 2005. Adapun data produksi dan biaya 
produksi dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
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Tabel II. 2 
Data Produksi dan Biaya Produksi 
Bulan Maret 2005 
Perusahaan Batik Broteseno 
    
 Keterangan                         Dept. Pengolahan   Dept. Penyelesaian 
 Dimasukkan dalam proses       10.000 unit            - 
 Produk selesai yang ditransfer ke  
 departemen penyelesaian          8.000 unit             - 
 Produk selesai yang ditransfer ke  
 gudang       -          7.000 unit 
 Produk dalam proses akhir bulan       2.000 unit          1.000 unit 
 Biaya yang dikeluarkan akhir bulan Maret 2005 : 
  Biaya bahan baku          Rp  597.000.000,00   
  Biaya tenaga kerja          Rp  175.500.000,00             
  Biaya overhead pabrik               Rp     9.500.000,00             
 Tingkat penyelesaian produk  
 dalam proses akhir : 
  Biaya bahan baku                                  100%  
  Biaya konversi    75%  50% 
Sumber : Data diolah  
Setelah mengetahui data produksi dan biaya produksi pada bulan 
Maret 2005, maka selanjutnya dilakukan perhitungan harga pokok 




a. Departemen Pengolahan 
Untuk mengetahui harga pokok produk yang selesai dan 
ditransfer ke departemen, maka harus melakukan perhitungan 
biaya per unit yang dikeluarkan oleh departemen pengolahan 
pada bulan Maret 2005. Kemudian biaya per unit tersebut 
dikalikan dengan jumlah produk selesai dan ditransfer ke 
departemen penyelesaian. Maka akan memperoleh harga pokok 
produk jadi yang ditransfer ke departemen penyelesaian. 
Sedangkan untuk mengetahui biaya produksi per unit yang 
dikeluarkan oleh departemen pengolahan, maka harus 
melakukan perhitungan unit ekuivalensi  tiap-tiap unsur biaya 
produksi pada departemen pengolahan dalam bulan Maret 2005 
dengan cara sebagai berikut. 
1) Biaya bahan baku  
      Biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh departemen 
pengolahan dalam bulan Maret 2005 dapat menghasilkan 
8.000 unit produk selesai dan 2.000 unit persediaan produk 
dalam proses dengan tingkat penyelesaian biaya bahan baku 
sebesar 100%. Hal ini berarti bahwa biaya bahan baku 
sebesar Rp 597.000.000,00 tersebut telah digunakan untuk 
menyelesaikan produk jadi sebanyak 8.000 unit dan 2.000 
unit (2.000 unit x 100%) persediaan produk dalam proses. 
Dengan demikian unit ekuivalensi biaya bahan baku adalah 
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10.000 unit, yang dihitung sebagai berikut : 8.000 + (2.000 
x 100%) = 10.000 unit. 
2) Biaya konversi  
Biaya konversi yang terdiri dari biaya tenaga kerja dan 
biaya overhead pabrik, yang dikeluarkan departemen 
pengolahan dalam bulan Maret 2005 sebesar Rp 
175.500.000,00  dapat menghasilkan 8.000 unit produk 
selesai dan 2.000 unit persediaan produk dalam proses 
dengan tingkat penyelesaian biaya konversinya sebesar 
75%. Hal ini berarti bahwa biaya konversi tersebut telah 
digunakan untuk menyelesaikan produk jadi sebanyak 
8.000 unit dan 1.500 unit (2.000 x 75%) persediaan produk 
dalam proses. Dengan demikian unit ekuivalensi biaya 
konversi adalah 9.500 unit, yang dapat dihitung sebagai 
berikut : 8.000 + (2.000 x 75%) = 9.500 unit. 
Perhitungan biaya produksi per unit yang diproduksi 
pada departemen pengolahan dalam bulan Maret 2005 
dilakukan  dengan membagi tiap unsur biaya produksi yang 







Tabel II. 3 
Perhitungan biaya produksi per unit produk 
Departemen Pengolahan 
Bulan Maret 2005 
Perusahaan Batik Brotoseno 
 Unsur biaya produksi       Total biaya                Unit ekuivalensi    Biaya  per unit 
   (1)                                (2)                             (3)                           (2) : (3) 
  
Bahan baku                       Rp  597.000.000,00         10.000   Rp  59.700,00 
Tenaga kerja                     Rp  175.500.000,00           9.500   Rp  18.473,68 
Overhead pabrik               Rp      9.500.000,00           9.500   Rp    1.000,00 
      Total                           Rp   782.000.000,00    Rp  79.173,68 
Sumber : Data diolah  
Setelah menghitung biaya produksi per unit, harga pokok produk 
selesai yang ditransfer ke departemen penyelesaian dan harga pokok 
persediaan produk dalam proses di departemen pengolahan pada akhir 












Tabel II. 4 
Laporan Biaya Produksi Departemen Pengolahan 
Bulan Maret 2005 
Perusahaan Batik Brotoseno 
 
Data Produksi 
Dimasukkan dalam proses              10.000 unit 
Produk selesai yang ditransfer ke dep. penyelesaian             8.000 unit 
Produk dalam proses akhir             2.000 unit 
Jumlah produk yang dihasilkan                            10.000 unit  
(Tingkat penyelesaian BB 100%, Biaya konversi 75%) 
Biaya yang dibebankan Dep. Pengolahan 
Bulan Maret 2005                                  Total biaya                                         Biaya per unit   
Biaya bahan baku                                  Rp 597.000.000,00 : 10.000 unit                     Rp  59.700,00 
Biaya tenaga kerja                                 Rp 175.500.000,00 :   9.500 unit                     Rp  18.473,68 
Biaya overhead pabrik                          Rp     9.500.000,00 :   9.500 unit                     Rp    1.000,00 
Jumlah biaya yang dibebankan             Rp 675.400.000,00          Rp  79.173,68  
Perhitungan biaya  
Harga pokok produk jadi yang ditransfer ke  
Dep. Penyelesaian 8.000 unit @ Rp 79.173,68  =              Rp 633.389.440,00 
Harga pokok persediaan dalam proses akhir : 
Biaya bahan baku  100% x 2.000 x Rp 79.173.68 = Rp   158.347.360,00 
Biaya tenaga kerja   75% x 2.000 x Rp 18.473,68 = Rp     27.710.520,00 
Biaya overhead pab. 75%x 2.000 x Rp   1.000,00 = Rp      1.500.000,00 
                                                                                                                                Rp 187.557.880,00 





Jurnal Pencatatan Biaya Produksi Departemen Pengolahan : 
1. Jurnal untuk mencatat biaya bahan baku : 
BDP – Biaya bahan baku Dep. Pengolahan              Rp 597.000.000,00                     - 
 Persediaan Bahan Baku                            -            Rp 597.000.000,00 
2. Jurnal untuk mencatat biaya tenaga kerja : 
BDP – Biaya tenaga kerja Dep. Pengolahan             Rp  175.500.000,00                     -               
 Gaji dan upah                             -            Rp 175.500.000,00 
3. Jurnal untuk mencatat biaya overhead pabrik : 
BDP – Biaya overhead pabrik Dep. Pengolahan       Rp     9.500.000,00                       - 
 Berbagai rekening yang dikredit                            -             Rp    9.500.000,00 
4. Jurnal untuk mencatat harga pokok produk jadi yang ditarnsfer ke 
Departemen  Pengolahan : 
BDP – Biaya bahan baku Dep. Penyelesaian            Rp 633.389.440,00                     - 
 BDP – BBB Dep. Pengolahan                            -          Rp   477.600.000,00 
 BDP – BTK Dep. Pengolahan                             -          Rp   147.789.440,00 
 BDP – BOP Dep. Pengolahan                            -          Rp       8.000.000,00 
·   8.000 unit x Rp 59.700,00 
·   8.000 unit x Rp 18.473,68 
·   8.000 unit x Rp   1.000,00 
5. Jurnal untuk mencatat harga pokok persediaan produk dalam proses yang 
belum selesai diolah dalam departemen pengolahan pada akhir bulan Maret 
2005 : 
Persediaan produk dalam proses–Dep. Pengolahan   Rp    187.557.880,00                    - 
 BDP – BBB  Dep. Pengolahan                                         -        Rp  158.347.360,00 
 BDP – BTK  Dep. Pengolahan                                         -        Rp    27.710.520,00 
 BDP – BOP  Dep. Pengolahan                                          -       Rp      1.500.000,00 
             
 
Keterangan : 
BDP : Barang Dalam Proses 
BTK : Biaya Tenaga Kerja 






b. Departemen Penyelesaian 
Untuk menghitung harga pokok produk jadi departemen 
penyelesaian yang ditransfer ke gudang dan harga pokok 
persediaan produk dalam proses di departemen penyelesaian 
pada akhir bulan Maret 2005, maka perlu dilakukan 
perhitungan per unit yang ditambahkan oleh departemen 
penyelesaian dalam bulan Maret 2005. Kemudian hasil 
perhitungan ini dikalikan dengan kuntitas produk selesai yang 
ditransfer oleh departemen penyelesaian ke gudang dan akan 
diperoleh informasi biaya yang ditambahkan atas harga pokok 
produk yang dibawa dari departemen pengolahan. 
Untuk menghitung harga pokok persediaan produk dalam 
proses di departemen penyelesaian pada akhir periode, harga 
pokok produk yang berasal dari departemen pengolahan harus 
ditambah dengan biaya produksi per unit yang ditambahkan 
departemen penyelesaian dikalikan dengan kuantitas persediaan 
produk dalam proses tersebut dengan tingkat penyelesaiannya. 
Untuk menghitung biaya produksi per unit yang 
ditambahkan oleh departemen penyelesaian, maka perlu 
dihitung unit ekuvalensi tiap unsur biaya produksi yang 
ditambahkan oleh departemen penyelesaian dalam bulan Maret 
2005, dengan cara menghitung langsung biaya konversinya. 
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Biaya konversi pada departemen penyelesaian yang terdiri 
dari biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik , yang 
ditambahkan oleh departemen penyelesaian bulan Maret 2005 
untuk memproses 8.000 unit produk yang diterima dari 
departemen pengolahan sebesar Rp 175.500.000,00 tersebut, 
dapat menghasilkan 7.000 unit produk jadi dan 1.000 unit 
produk dalam proses yang tingkat penyelesaian biaya 
konversinya sebesar 50%. Hal ini berarti bahwa biaya konversi 
tersebut telah digunakan untuk menyelesaiakan produk selesai 
sebanyak 7.000 unit dan 500 unit (1.000 unit x 50%) 
persediaan produk dalam proses. Dengan demikian unit 
ekuivalensi biaya konversi adalah 7.500 unit. 
Perhitungan biaya produksi per unit produk yang 
ditambahkan oleh departemen penyelesaian dalam bulan Maret 
2005 dilakukan dengan membagi tiap unsur biaya produksi 
yang telah dikeluarkan oleh departemen pengolahan dapat 









Tabel II. 5 
Perhitungan Biaya Produksi Per Unit Produk 
Departemen Penyelesaian 
Bulan Maret 2005 
Perusahaan Batik Brotoseno 
Unsur Biaya Produksi   Total Biaya        Unit Ekuivalensi  Biaya Produksi per unit 
              (1)                           (2)                           (3)                              (2) : (3) 
 
Tenaga kerja                Rp   3.640.000,00     7.500 unit                  Rp     485,33 
Overhead pabrik          Rp 12.562.000,00     7.500 unit                  Rp  1.674,93 
     Total                       Rp 15.882.000,00                       Rp  2.160,26 
 
Sumber : Data diolah 
 
Setelah biaya produksi per unit yang ditambahkan oleh 
penyelesaian dihitung, harga pokok produk selesai yang 
ditransfer oleh departemen penyelesaian ke gudang dan harga 
pokok persediaan produk dalam proses di departemen 
penyeleseian pada bulan Maret 2005 dapat dihitung dan 










Tabel II. 6 
Laporan Biaya Produksi Departemen Penyelesaian 
Bulan Maret 2005 
Perusahaan Batik Brotoseno 
 
Data Produksi  
Diterima dari Departemen Pengolahan                 8.000 unit 
Produk jadi yang ditransfer ke gudang         7.000 unit 
Produk dalam proses akhir          1.000 unit 
Jumlah produk yang dihasilkan                    8.000 unit 
(Tingkat penyelesaian 100% BB,  50% Biaya konversi) 
Biaya Kumulatif yang Dibebankan Dep. Penyelesaian    Biaya Total                     Biaya per unit   
Harga pokok dari departemen pengolahan                  Rp 633.389.440,00    Rp  79.173,68 
Biaya yang ditambahkan Departemen Penyelesaian 
Biaya tenaga kerja     Rp   3.640.000,00 : 7.500 unit                               Rp       485,33 
Biaya overhead pabrik                     Rp 12.242.000,00 : 7.500 unit                              Rp    1.674,93 
Jumlah biaya yang ditanbahkan Dep. Penyelesaian               Rp  15.882.000,00      Rp    2.160,26 
Total biaya kumulatif pada Dep. Penyelesaian  Rp 649.271.440,00    Rp  81.333,94 
Perhitungan Biaya  
Produk jadi yang ditransfer ke gudang  7.000 unit @ Rp  81.291,28      =            Rp 569.337.580,00 
Harga pokok persediaan produk dalam proses akhir : 
Harga pokok dari Dep. Pengolahan 1.000 unit @ Rp  79.173,68 = Rp  79.173.680,00  
Biaya yang ditambahkan Dep. Penyelesaian : 
Biaya tenaga kerja  50% x 1.000 x Rp   485,33 =   Rp     242.665,00 
Biaya overhead pabrik  50% x 1.000 x Rp 1.674,93 =  Rp       816.130,00 
                  Rp   80.253.810,00 
Jumlah biaya produksi kumulatif yang dibebankan Dep. Penyelesaian              Rp 649.591.390,00 
Sumber : data diolah 
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Jurnal Pencatatan Biaya Produksi Departemen Penyelesaian : 
1. Jurnal untuk mencatat penerimaan produk dari departemen pengolahan : 
BDP – BBB  Dep. Penyelesaian           Rp 633.389.440,00                       - 
                BDP – BBB  Dep. Pengolahan                                    -                 Rp  477.600.000,00 
                BDP – BTK Dep. Pengolahan                        -            Rp  147.789.440,00 
                BDP – BOP  Dep. Pehgolahan                        -            Rp      8.000.000,00 
2. Jurnal untuk mencatat biaya tenaga kerja : 
 BDP – BTK Dep. Penyelesaian                       Rp    3.640.000,00                     - 
                Gaji dan Upah                            -              Rp    3.640.000,00 
3. Jurnal untuk mencatat biaya overhead pabrik : 
 BDP – BOP Dep. Penyelesaian                        Rp   12.562.000,00                   - 
                 Berbagai rekening yang dikredit                                   -                 Rp  12.562.000,00 
4. Jurnal untuk mencatat harga pokok produk jadi yang ditransfer oleh 
departemen penyelesaian ke gudang : 
Persediaan produk jadi                           Rp  569.337.580,00                 -  
                BDP – BBB Dep. Penyelesaian            -               Rp 554.215.760,00 
                BDP – BTK Dep. Penyelesaian                         Rp    3.397.310,00 
                BDP – BOP Dep. Penyelesaian                Rp  11.724.510,00 
 
· 7.000 unit x  Rp  79.173,68 
      (Harga pokok produksi per unit dari departemen pengolahan) 
· 7.000 unit x Rp      485,33     
      (Biaya tenaga kerja yang ditambahkan oleh dep. penyelesaian) 
· 7.000 unit x Rp    1.674,93 





5. Jurnal untuk mencatat harga pokok persediaan : 
 Persediaan produk dalam proses – Dep. Penyelesaian     Rp  80.232.480,00 
BDP – BBB  Dep. Penyelesaian               -             Rp  79.173.680,00 
BDP – BTK Dep. Penyelesaian               -              Rp      242.665,00 
BDP – BOP  Dep. Penyelesaian                                       -              Rp      837.465,00 
 
Keterangan : 
BBB  : Biaya bahan baku  
BDP  : Barang dalam proses 
BOP  : Biaya overhead pabrik  
 
4. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi oleh Perusahaan 
dengan Harga Pokok Produksi oleh Penulis. 
Berdasarkan kedua metode yang digunakan untuk menentukan harga 
pokok produksi yaitu metode penghitungan langsung oleh Perusahaan 
Brotoseno dan metode harga pokok proses yang diusulkan oleh penulis dapat 
disimpulkan bahwa harga pokok produksi menurut perusahaan sebesar Rp 
78.750,00 lebih kecil bila dibandingkan dengan harga pokok produksi menurut 
penulis yaitu sebesar Rp 81.333,94.  Sehingga  perhitungan laba yang 
diperoleh perusahaan dinilai terlalu tinggi, padahal laba yang sesungguhnya 
tidaklah sebesar perhitungan yang dilakukan oleh Perusahaan Brotoseno. 
Alokasi biaya produksi yang dilakukan oleh perusahaan juga kurang tepat 
sehingga mempengaruhi besarnya harga pokok produksi per unit.  Selain itu 
bila perusahaan tetap menginginkan  jumlah laba yang sama dapat 
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menurunkan harga jual sehingga akan dapat lebih terjangkau oleh konsumen 
atau masyarakat. Perhitungan dapat disajikan berikut ini. 
Tabel II. 7 
Perbandingan Metode Penghitungan Langsung dengan 
Metode Harga Pokok Proses 
 Metode Penghitungan Langsung           Metode Harga Pokok Proses 
  
      Harga pokok produksi per unit      Harga pokok produksi per unit 
 = Rp  78.850,00        = Rp  81.333,94 
 Harga jual = Rp 400.000,00                Harga jual = Rp 400.000,00 
 Laba kotor :                  Laba kotor : 
 Rp 400.000,00 – Rp 78.850,00                Rp 400.000,00 – Rp 81.333,94 









Dalam melakukan penelitian dan studi kasus guna menyelesaikan Tugas 
Akhir dengan judul analisis penentuan harga pokok produksi pada Perusahaan 
Batik Brotoseno di Masaran Sragen, penulis telah menemukan beberapa 
kelemahan dan kelebihan dari sistem manajemen perusahaan untuk menentukan 
harga pokok produksi dengan metode penghitungan langsung. Beberapa 
kelemahan tersebut antara lain : 
1. Perusahaan Brotoseno dalam menentukan harga pokok produksi per unit 
hanya menggunakan metode penjumlahan secara langsung yaitu seluruh biaya 
produksi dijumlahkan kemudian di bagi dengan jumlah unit yang dihasilkan 
bukan dengan metede harga pokok proses. 
2. Perhitungan harga pokok produksi per unit tidak dilakukan pada masing-
masing departemen seperti departemen pengolahan dan departemen 
penyelesaian. 
3. Harga pokok produksi per unit yang dihitung oleh perusahaan lebih rendah 
dibandingkan dari yang seharusnya.  
4. Alokasi biaya produksi oleh perusahaan kurang tepat khususnya untuk biaya 




biaya listrik, biaya air, biaya telpon, dan biaya pemeliharaan dan reparasi 
kendaraan.  
Selain terdapat beberapa kelemahan yang telah ditemukan oleh penulis 
dalam melakukan penelitian terdapat pula beberapa kelebihan, antara lain : 
1. Metode penentuan harga pokok produksi yang digunakan oleh 
Perusahaan Batik Brotoseno lebih mudah, tidak sulit dan rumit seperti 
penentuan harga pokok produksi dengan metode harga pokok proses. 
2. Struktur organisasi yang dimiliki oleh Perusahaan Brotoseno sudah 
cukup baik dan fleksibel. 
3. Penjualan produk batik tulis semakin meningkat dari tahun ke tahun 
dengan daerah pemasaran yang cukup luas. 
4. Kualitas produk yang dimiliki oleh Perusahaan Batik Brotoseno dapat 







Penentuan harga pokok produksi oleh Perusahaan Batik Brotoseno per unit 
dengan menggunakan metode penghitungan lanngsung kurang tepat karena tidak 
sesuai dengan bentuk perusahaan yaitu manufaktur. Perusahaan manufaktur dalam 
menentukan harga pokok produksi per unitnya lebih cocok menggunakan metode 
harga pokok proses seperti yang disarankan oleh penulis. Dimana proses produksi 
dilakukan secara terus-menerus serta dalam jumlah yang besar. 
Selain itu Perusahaan Batik Brotoseno tidak menggolongkan dan 
mengalokasikan biaya produksi secara tepat, khususnya biaya overhead pabrik 
seperti biaya depresiasi gedung, biaya depresiasi kendaraan, biaya depresiasi 
peralatan kantor, biaya listrik dan air,  dan biaya telpon. Perhitungan harga pokok 
produksi per unit serta alokasi biaya produksi sebaiknya dilakukan pada masing-
masing departemen seperti departemen pengolahan dan departemen penyelesaian 
sehingga dapat terlihat dengan besarnya biaya produksi  per unit pada departemen 
pengolahan dan biaya yang ditambahkan pada departemen penyelesaian. 
Penulis menyarankan agar perusahaan menggunakan metode full costing 
dalam menghitung unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi. Metode ini 
mencerminkan biaya yang sesungguhnya terjadi karena menghitung seluruh biaya 
produksi baik biaya tetap maupun biaya variabel bukan  dengan metode variabel 




Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis bahwa harga pokok 
produksi  yang dihitung oleh perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan harga 
pokok produksi  yang dihitung oleh penulis, sehingga jumlah laba yang diperoleh 
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